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ABSTRAK 

 
Penelitian ini dilaksanakan pada agroindustri gula merah milik Bapak Sukat 

Suwartodi Desa Suka Makmur Kecamatan Wih Pesam Kabupaten Bener Meriah, yang 
dilaksanakan pada bulan September 2017.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
prospek pengembangan usaha pengolahan gula merah tebu di Desa Suka Makmur 
Kecamatan Wih Pesam Kabupaten Bener Meriah ditinjau berdasarkan keuntungan yang 
diperoleh. Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan rumus analisis biaya, pendapatan (penerimaan), keuntungan, Benefit  Cost 
(B/C) Ratio danReturn of Invesment (ROI). Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang 
telah dilakukan diketahui bahwa agroindustri gula merah tebu Bapak Sukat Suwarto di 
Desa Suka Makmur Kecamatan Wih Pesam Kabupaten Bener Meriah menguntungkan, 
dengan total keuntungan adalah sebesar  Rp. 175.505.500,-/tahun. Selanjutnya dari 
perhitungan B/C rasio diperoleh nilai 0,43 dan perhitungan ROI diperoleh nilai 79,39 %, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa agroindustri gula merah tebu Bapak Sukat Suwarto di 
Desa Suka Makmur Kecamatan Wih Pesam Kabupaten Bener Meriah memiliki prospek 
yang cerah untuk dikembangkan. 

Kata kunci :Prospek Pengembangan, Usaha Pengolahan Gula Merah Tebu 

PENDAHULUAN 
Pengolahan hasil pertanian 

merupakan salah satu komponen produksi 
yang penting karena dapat meningkatkan 
nilai tambah.Pengolahan produk pertanian 
diperlukan diversifikasi produk menjadi 
berbagai jenis pangan yang berkualitas 
dan bernilai gizi yang tinggi.Salah satu 
bentuk pengolahan hasil pertanian yaitu 
pengolahan tebu menjadi gula merah.Gula 
merupakan komoditas strategis dalam 
perekonomian Indonesia karena tergolong 
dalam kelompok bahan pokok untuk 
konsumsi sehari-hari. 

Dirjen Perkebunan tahun 2015 
memperkirakan kebutuhan nasional 
konsumsi gula pada tahun 2016 mencapai 
5,7 juta ton, dengan alokasi 2,96 juta ton 
untukkonsumsi langsung masyarakat dan 
2,74 juta ton untuk keperluan industri. 
Akantetapi hingga saat ini produksi gula 

dalam negeri masih belum mampu 
menutupitotal kebutuhan nasional 
tersebut. Hasil Simposium Gula Nasional 
pada tahun 2015 melaporkan bahwa rata-
rata produsen nasional hanya mampu 
memenuhisekitar setengah dari total 
permintaan.(Rosdiansyah, 2015). 

Industri gula di Indonesia dewasa 
ini belum memperlihatkan perkembangan 
yang menggembirakan.Produksi gula 
belum dapat memenuhi kebutuhan 
konsumsi dalam negeri sehingga masih 
diperlukan impor gula. Berbagai upaya 
telah dilakukan untuk menutupi 
kekurangan produksi gula ini, antara lain: 
memperluas areal tanaman tebu baik yang 
diusahakan oleh pabrik gula maupun 
petani (areal tebu rakyat), meningkatkan 
produktivitas tanaman tebu melalui 
program intensifikasi, merehabilitasi serta 
menambah kapasitas pabrik gula yang 
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sudah ada. Membangun pabrik gula baru 
dengan melibatkan investasi perusahaan 
swasta nasional. 

Gula merah tebu juga memiliki 
potensi ekspor sehingga semakin 
menguntungkan industri gula merah 
tebu.Permintaan ekspor gula merah 
terbesar berasal dari Kanada, Amerika, 
Belgia, Australia, dan Eropa.Permintaan 
mencapai 500 ton per bulan sedangkan 
pasokan gula merah saat ini hanya sebesar 
30 hingga 50 ton per bulan. 

Usaha perluasan  tanaman tebu 
untuk pengembangan pabrik gula baru 
telah dilakukan di beberapa daerah di luar 
pulau Jawa seperti di Aceh, Sumatera 
Utara, Lampung, dan  Sulawesi Utara 
dengan hasil yang cukup memuaskan. 
Oleh karena itu, pada dasarnya Indonesia 
mempunyai potensi yang besar untuk 

mengembangkan industri gula.Di 
Kabupaten Bener Meriah khususnyadi 
Desa Suka Makmur Kecamatan Wih 
Pesam, produksi gula merah tebu 
merupakan aktivitas yang sudah lama 
dikenal oleh para petani tebu, salah 
satunya agroindustrimilik Bapak Sukat 
Suwarto yang telah dijalankan kurang 
lebih selama 10 tahun. 

Produksi gula merah tebu Bapak 
Sukat Suwarto dilakukan setiap hari 
kecuali hari minggu dan hari-hari libur 
lainnya.Jumlah produksi yang dihasilkan 
tergantung dari ketersediaan bahan 
bakunya. Rata-rata bahan baku tebu yang 
diperlukandalam sekali produksi sekitar 2 
ton/hari atau 52 ton/bulan. Adapun rincian 
jumlah produksi Gula Merah Tebu Bapak 
Sukat Suwartodalam 5 tahun terakhir 
dapat dilihat pada Tabelberikut :

 

Tabel 1. Jumlah Produksi Gula Merah Tebu Bapak Sukat Suwarto 5 Tahun Terakhir 

No Tahun Jumlah Produksi (Ton) Pertumbuhan (%) 

1 2012 49,92 - 

2 2013 64,90 30,00 

3 2014 74,88 15,38 

4 2015 89,86 20,00 

5 2016 99,84 11,11 

Sumber: Pengelola Usaha Gula Merah Tebu (2017) 
 

Berdasarkan data produksi gula 
merah tebu Bapak Sukat Suwartosetiap 
tahunnya menunjukkan adanya 
peningkatan, sehingga prospeknya sangat 
mendukung untuk terus 
dikembangkan.Agroindustri gula merah 
tebu di Kabupaten Bener Meriah juga 
sangat berpotensi untuk dikembangkan 
dengan melihat ketersediaan lahan, iklim 
yang sesuai dan juga teknik budidaya tebu 
yang telah dikenal dengan baik oleh 
masyarakat, dan juga masih terdapat lahan 
dengan luas 50.384hektar lahan 
tegalan/lahan kering yang berpotensi 
untuk pengembangan tebu sebagai bahan 
baku gula merah di Kabupaten Bener 
Meriah (DPKKD, 2015). 

Selain itu, jika dilihat dari segi 
keuntungan, industri gula merah tebu 
merupakan salah satu industri berpotensi 
meraup keuntungan besar. Hal ini 
disebabkan karena proses pembuatannya 

relatif mudah, alat-alat yang dibutuhkan 
sederhana, dan dapat menjadi alternatif 
pengolahan tebu selain diolah menjadi 
gula kristal di pabrik gula. Industri ini 
juga dapat dijalankan dengan mudah 
karena biaya investasi yang dibutuhkan 
relatif kecil sehingga dapat diusahakan 
pada skala industri kecil maupun rumah 
tangga.Potensi tersebut juga didukung 
oleh permintaan gula merah tebu oleh 
pihak industri sangat tinggi, misalnya dari 
kebutuhan sebesar 30-40 ribu ton per 
tahun, petani hanya bisa memenuhi 
kebutuhan produksi sekitar 5 ribu ton 
(Rosdiansyah, 2015). 

Namun demikian, dalam 
menjalankan dan mengembangkan suatu 
usaha pasti ada saja masalah dan 
kendalanya. Hal yang sama juga dihadapi 
oleh Bapak Sukat Suwarto selaku pemilik 
usaha agroindustri gula merah tebu, salah 
satu kendalanya  adalah masalah 
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keterbatasan modal sehingga Bapak Sukat 
Suwarto kesulitan dalam memperoleh 
bahan baku tebusebagai bahan baku utama 
agroindustri gula merah. Hal ini 
dikarenakan sebagian besar petani tebu 
rakyat menjalin hubungan kerja sama 
(kemitraan) dengan pabrik-pabrik gula 
merah lainnya yang umumnya merupakan 
agroindustri gula merah berskala besar, 
sehingga secara otomatis hasil produksi 
tebu rakyat yang telah menjalin hubungan 
kemitraan tersebut adalah milik mereka. 

Berdasarkan permasalahan di atas, 
penulis merasa tertarik untuk melakukan 
suatu penelitian terkait prospek 
pengembangan usahapengolahan gula 
merah tebu di Desa Suka Makmur 
Kecamatan WIH Pesam Kabupaten Bener 
Meriah. Adapun prospek kelayakan 
pengembangan usaha tersebut akan dikaji 
berdasarkan aspek finansialnya, maka 
penulis mengangkat sebuah penelitian 
yang berjudul “Prospek Pengembangan 
Usaha Pengolahan Gula Merah Tebu di 
Desa Suka Makmur Kecamatan Wih 
Pesam Kabupaten Bener Meriah”. 

 
METODE PENELITIAN 
 Penelitian ini dilaksanakan pada 

agroindustri gula merah milik Bapak 

Sukat Suwartodi Desa Suka Makmur 

Kecamatan Wih Pesam Kabupaten Bener 

Meriah.Penentuan lokasi dilakukan secara 

sengaja (purposive), dengan alasan bahwa 

agroindustri gula merah milik Bapak 

Sukat Suwarto merupakan salah satu 

agroindusti pengolahan gula merah 

tebuyang ada diDesa Suka Makmur 

Kecamatan Wih Pesam Kabupaten Bener 

Meriah.Penelitian ini dilaksanakan pada 

bulan September 2017. 

 Metode yang dilakukan dalam 

penelitian ini adalah metode kuantitatif 

deskriptif.Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis 

biaya, penyusutan biaya, pendapatan kotor 

(penerimaan), pendapatan bersih 

(keuntungan),Analisis Benefit  Cost (B/C) 

Ratio dan analisis Return of Invesment 

(ROI) 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Analisis Biaya 

a) Biaya Tetap(Fixed Cost) 

Biaya tetap (Fixed Cost) adalah 

biaya yang dikeluarkan pada agroindustri 

gula merah tebuyang penggunaannya 

tidak habis dalam satu kali produksi.Besar 

kecilnya biaya tetap tersebut tidak 

dipengaruhi oleh banyaknya produksi 

yang dihasilkan.Pada agroindustri gula 

merah tebu yang termasuk biaya tetap 

adalah biayapenyusutan bangunan dan 

peralatan.Berdasarkan tabel dibawah ini 

terlihat bahwa biaya bangunan 

agroindustri gula merah tebu Bapak Sukat 

terbagi 2 yaitu bangunan untuk dapur 

pengolahan nira dan penyimpanan gula 

sebesar Rp. 70.000.000,-, dan bangunan 

untuk gudang tempat mesin pengolahan 

tebu sebesar Rp. 30.000.000,-. Jadi total 

biaya untuk pembangunan gedung sebesar 

Rp. 100.000.000,-, dengan penyusutan 

bangunan  sebesar Rp. 4.250.000,-

/tahun.diketahui biaya peralatan yang 

paling besar yang harus dikeluarkan untuk 

menjalankan agroindustri gula merah tebu 

yaitu untuk biaya membeli mesin Huler 

sebesar Rp. 70.000.000,-, dan biaya 

terkecil adalah biaya untuk membeli 

penyangga karung dan garut paku yaitu 

masing-masing sebesar            Rp. 

50.000,-. Jadi total biaya peralatan yang 

dikeluarkan pada agroindustri gula merah 

tebu Bapak Sukat adalah sebesar Rp. 

121.065.000,-, dengan biaya penyusutan 

peralatan sebesar Rp. 11.032.500,-

/tahun.Adapun komponen biaya 

penyusutan pada agroindustri gula merah 

tebu dapat dilihat pada Tabelberikut. 
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Tabel 2. Rincian Biaya Tetap Pada Agroindustri Gula Merah Tebu Bapak Sukat  

No Uraian Volume Satuan 
Harga 

(Rp/Satuan) 

Umur 

Ekonomis 

(Tahun) 

Total Harga 

(Rp) 

Nilai Sisa 

(Rp) 

Penyusutan 

(Rp/Tahun) 

Bangunan 
     

 

 
1 

Dapur pengolahan nira dan 

penyimpanan gula 
1 Unit 70.000.000 20 70.000.000 10.000.000 3.000.000 

2 
Gudang tempat mesin pengolahan 

tebu 
1 Unit 30.000.000 20 30.000.000 5.000.000 1.250.000 

  Total Biaya Bangunan         100.000.000   4.250.000 

       
 

 
Peralatan              

1 Huler 1 Unit 70.000.000 15 70.000.000 10.000.000 4.000.000 

2 Generator 1 Unit 7.000.000 10 7.000.000 1.000.000 600.000 

3 Kuali Besar 10 Unit 2.000.000 5 20.000.000 2.000.000 3.600.000 

4 Drum plastik 200 liter 2 Unit 225.000 5 450.000 100.000 70.000 

5 Drum 200 liter 6 Unit 200.000 5 1.200.000 200.000 200.000 

6 Dapur (Tungku Beton) 1 Unit 15.000.000 20 15.000.000 0 750.000 

7 Tempat pendingin 1 Unit 3.000.000 5 3.000.000 0 600.000 

8 Sikrup 2 Unit 100.000 2 200.000 0 100.000 

9 Gayung besi 2 Unit 70.000 2 140.000 0 70.000 

10 Penyangga karung 1 Unit 50.000 1 50.000 0 50.000 

11 Timbangan 1 Unit 2.500.000 5 2.500.000 500.000 400.000 

12 Kereta sorong roda1 1 Unit 450.000 3 450.000 0 150.000 

13 Kereta sorong roda 2 1 Unit 400.000 5 400.000 0 80.000 

14 Selang penyalur air tebu 25 Meter 25.000 2 625.000 0 312.500 

15 Garut paku 1 Unit 50.000 1 50.000 0 50.000 

 
Total Biaya Peralatan 

 
   

121.065.000  11.032.500 

   Total Investasi          221.065.000    

Biaya Perbaikan dan Perawatan Mesin 
 

 6.000.000 

 Total Biaya Tetap 
 

 21.282.500 

Sumber : Data primer (diolah), Tahun 2017 
 

Adapun komponen biaya lainnya 

yang termasuk dalam biaya tetap adalah 

biaya perawatan peralatan dan mesin, 

Perawatan peralatan produksi yang 

dilakukan oleh pemilik usaha bertujuan 

untuk menjaga ketahanan peralatan agar 

kegiatan produksi dapat berjalan lancar, 

yaitu dengan membersihkan sebagian 

peralatan dan mengganti beberapa bagian 

pada mesin yang sudah karat dan lain 

sebagainya. Perawatan peralatan produksi 

dilakukan secara berkala oleh pemilik 

usaha yaitu dengan biaya rata-rata sebesar 

Rp. 6.000.000,-/tahun. 

Berdasarkan rincian komponen 

biaya tetap yang telah di uraikan di atas 

maka dapat diketahui total keseluruhan 

biaya biaya tetap (Fixed Cost) pada 

agroindustri gula merah tebu Bapak Sukat 

yaitu dengan menjumlahkan seluruh 

komponen-komponen biaya tetap yang 

dikeluarkan berupa biaya penyusutan 

bangunan, biaya penyusutan peralatan, 

dan biaya perawatan peralatan. Jadi 

berdasarkan hasil penjumlahan pada tabel 

di atas terihat bahwa total biaya tetap yang 

dikeluarkan agroindustri gula merah 

tebuBapak Sukatadalah sebesarRp. 

21.282.500,-/tahun. 
 

b) Biaya Variabel(Variable Cost) 

Biaya variabel adalah biaya yang 

besarnya sangat tergantung pada jumlah 

produksi, biaya tersebut akan berubah 

sebanding dengan perubahan volume 

kegiatan produksi. Pada agroindustri gula 

merah tebu Bapak Sukat yang termasuk 

dalam biaya variabel meliputi biaya bahan 

baku, biaya pekerja, dan lain-lain.Adapun 

rincian biaya variabel pada agroindustri 
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gula merah tebu Bapak Sukatdapat dilihat pada Tabelberikut. 
 

Tabel 3. Rincian Biaya Variabel  Pada Agroindustri Gula Merah Tebu Bapak Sukat 

No Uraian Volume Satuan 
Harga 

(Rp/Satuan) 

Total 

(Rp/Produksi) 

Total 

(Rp/Bulan) 

Total 

(Rp/Tahun) 

Persentase 

(%) 

  Biaya Bahan Baku 

     

  

1 Tebu 2 Ton 375.000 750.000 19.500.000 234.000.000 61,21 

 Total 
  

 

750.000 19.500.000 234.000.000 61,21 

  
  

 
  

   

  Biaya Pekerja              

1 Memasak Nira 2 Orang/Hari 80.000 160.000 4.160.000 49.920.000 13,06 

2 Menjalankan mesin 1 Orang/Hari 80.000 80.000 2.080.000 24.960.000 6,53 

 Total 
   

240.000 6.240.000 74.880.000 19,59 

  
     

   

  Biaya Lain-lain              

1 Sewa Truk 1 Trek 220.000 220.000 2.860.000 34.320.000 8,98 

2 Karung 7 Unit 4.000 28.000 728.000 8.736.000 2,29 

3 Solar 10 Liter 5.150 51.500 1.339.000 16.068.000 4,20 

4 Oli 2 Liter/bulan 45.000 3.462 90.000 1.080.000 0,28 

5 Kayu Bakar 1 Truk/bulan 1.000.000 38.462 1.000.000 12.000.000 3,14 

6 Listrik 1 Bulan 100.000 3.846 100.000 1.200.000 0,31 

 Total 
  

 345.269 6.117.000 73.404.000 19,20 

Total Biaya Variabel   1.335.269 31.857.000 382.284.000 100,00 

Sumber : Data primer (diolah), Tahun 2017 
 

Tabel di atas menunjukkan 

bahwabiaya variabel terbesar yang harus 

dikeluarkan pada agroindustri gula merah 

tebu Bapak Sukat adalah untuk membeli 

bahan baku tebu yaitu sebesar Rp. 

234.000.000,-/tahun, dengan persentase 

61,21% dari total keseluruhan biaya 

variabel. Sedangkan  biaya variabel 

terkecil adalah untuk biaya lain-lain yaitu 

sebesar Rp. 73.404.000,-/tahun dengan 

persentase 19,20% dari total keseluruhan 

biaya variabel. Jadi total biaya variabel 

yang harus dikeluarkan  agroindustri gula 

merah tebu Bapak Sukat adalah sebesar 

Rp. 382.284.000,-/tahun. 

c) Total Biaya(Total Cost) 

Total biaya usaha merupakan 

jumlah keseluruhan biaya yang 

dikeluarkan untuk menjalankan suatu 

usaha yang terdiri dari biaya tetap dan 

biaya variabel. Uraian mengenai biaya 

tetap dan biaya variabel pada agroindustri 

gula merah tebutelah disampaikan 

sebelumnya.Untuk lebih jelasnya rincian 

total biaya dari agroindustri gula merah 

tebuBapak Sukatdapat dilihat pada Tabel 

berikut. 

 

 

Tabel 4.Rincian Total Biaya Agroindustri Gula Merah Tebu Bapak Sukat Pertahun 

No Jenis Biaya Total (Rp/Tahun) Persentase (%) 

1 Biaya Tetap 21.282.500 5,27 

2 Biaya Variabel 382.284.000 94,73 

Total Biaya 403.566.500 100,00 

Sumber : Data primer (diolah), Tahun 2017 
 

Tabel di atas menunjukkan bahwa 

total biaya tetap yang dikeluarkan 

agroindustri gula merah tebu Bapak Sukat 

adalah sebesar Rp. 21.282.500,-/tahun, 

dengan persentase 5,27% dari total 

keseluruhan biaya. Sedangkan total biaya 

variabel adalah  sebesar Rp. 382.284.000,-

/tahun, dengan persentase 94,73% dari 

total keseluruhan biaya. Jadi total 

keseluruhan biaya yang 

dikeluarkanagroindustri gula merah 
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tebuBapak Sukatadalah sebesar Rp. 

403.566.500,-/tahun. 
 

2. Penerimaan 

Penerimaan usaha yaitu jumlah 

nilai rupiah yang diperhitungkan dari 

seluruh produk yang terjual. Dengan kata 

lain penerimaan usaha merupakan hasil 

perkalian antara jumlah produk dengan 

harga. Produksi gula merah tebu 

dilakukan setiap hari kecuali hari libur, 

jadi dalam sebulan dilakukan produksi 

sebanyak 26 kali.Dalam sekali proses 

produksi menghabiskan bahan baku tebu 

sebanyak 2 ton. Jumlah gula yang 

dihasilkan dalam 1 ton tebu sebanyak 160 

kg. Adapun rincian total penerimaan 

agroindustri gula merah tebu Bapak 

Sukatsecara rinci dapat dilihat pada Tabel 

berikut. 
    

 

Tabel 5.Rincian Total Penerimaan Agroindustri Gula Merah Tebu Bapak SukatPertahun 

No Jenis  
Volume 

/Produksi 

Volume 

/Tahun 
Satuan 

Harga 

(Rp/Satuan) 

Total Penerimaan 

(Rp/Tahun) 

1 Gula Merah 320 99.840 Kg 5.800 579.072.000 

Sumber : Data primer (diolah), Tahun 2017 
 

 

Tabel di atas menunjukkan bahwa 

dalam sekali proses produksi 

menghasilkan gula merah sebanyak 320 

kg.Karena dalam sebulan Bapak Sukat 

melakukan produksi sebanyak 26 kali, 

maka menghasilkan guka merah sebanyak 

8.320 kg/bulan dan 99.840kg/tahun. Jadi 

total penerimaan (pendapatan kotor) yang 

diperolehagroindustri gula merah tebu 

Bapak Sukatjika dijual dengan harga Rp. 

5.800.-/kg adalah sebesar Rp. 

579.072.000,-/tahun. 

3. Keuntungan  

Keuntungan merupakan selisih 

antara total penerimaan dengan total biaya 

produksi yang dikeluarkan. Jadi 

keuntungan yang diperoleh agroindustri 

gula merah tebu Bapak Sukat sangat 

dipengaruhi oleh tinggi rendahnya hasil 

produksi dan tingkat harga jual produk itu 

sendiri.Tabel dibawah ini menunjukkan 

bahwa total penerimaan yang diperoleh 

agroindustri gula merah tebu Bapak Sukat 

adalah sebesar Rp. 579.072.000,-/tahun. 

Jadi dengan total biaya yang dikeluarkan 

Rp. 403.566.500,-perbulannya, maka 

agroindustri gula merah tebu Bapak Sukat 

memperoleh keuntungan sebesar Rp. 

175.505.500,-/bulan. 

 

Tabel 6.Rincian Total Keuntungan Agroindustri Gula Merah Tebu Bapak SukatPertahun 

No Uraian Jumlah (Rp/Tahun) 

1 Total Penerimaan  579.072.000 

2 Total Biaya  403.566.500 

 Keuntungan  175.505.500 

Sumber : Data primer (diolah), Tahun 2017 
 

4. Analisis Prospek Pengembangan 

Usaha 
Prospek pengembangan usaha 

merupakan gambaran tentang masa depan 

suatu usaha yang menunjukkan suatu 
harapan yang cerah dalam perkembangan 

usahanya atau kemajuan yang pesat. 

Adapun dalam penelitian ini peneliti akan 

melihat prospek tidaknya agroindustri 

gula merah tebu Bapak Sukat di Desa 

Suka Makmur Kecamatan Wih Pesam 

Kabupaten Bener Meriah untuk 

melakukan pengembangan berdasarkan 

keuntungan yang diperoleh dan dianalisis 
menggunakan nilai B/C (Benefit Cost) 

Ratio dan Return of Invesment (ROI). 
 

1) B/C (Benefit Cost) Ratio 
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B/C (Benefit Cost) Ratio adalah 

perbandingan antara total keuntungan 

dengan total biaya yang dikeluarkan. Hasil 

analisis B/C Rasio dapat dilihat pada 

tabelberikut. 

 

Tabel 7. Hasil Analisis B/C Rasio Agroindustri Gula Merah Tebu Bapak Sukat Pertahun 

No Uraian Nilai/Tahun 

1 Total Keuntungan 175.505.500 

2 Total Biaya  403.566.500 

 B/C Rasio 0,43 

Sumber :Data primer (diolah), Tahun 2017 
 

Dari hasil perhitungan di atas 

diperoleh nilai B/C rasio sebesar 0,43. 

Dengan kata lain B/C rasio sebesar 0,43, 

bermakna untuk setiap Rp. 100.000,- 

biaya yang dikeluarkan, maka agroindustri 

gula merah tebu Bapak Sukatakan 

memperoleh keuntungan sebesar Rp 

43.000,-.Suatu usaha dikatakan prospek 

dan layak untuk dikembangkan apabila 

nilai B/C lebih besar dari 0 (B/C> 

0).Semakin besar nilai B/C maka semakin 

prospek dan layak suatu usaha untuk 

dikembangkan.Karena nilai B/C> 0 yaitu 

0,43> 0,maka dapat disimpulkan bahwa 

agroindustri gula merah tebu Bapak 

Sukatmenguntungkan sehingga memiliki 

prospek yang cerah untuk dikembangkan. 
 

2) Return of Invesment (ROI) 

ROI merupakan perhitungan untuk 

melihat kemampuan agroindustri gula 

merah tebu Bapak Sukat memperoleh 

pengembalian (keuntungan) atas investasi 

(modal yang telah dikeluarkan)dalam 

periode tertentu yang dinyatakan dalam 

persen.Tabel di atas menujukkan bahwa 

keuntungan yang diperoleh agroindustri 

gula merah tebu Bapak Sukat adalah Rp. 

175.505.500,-/tahun. Sedangkan total 

investasi (modal yang dikeluarkan) adalah 

sebesar  Rp. 221.065.000. Hasil analisis 

ROI dapat dilihat pada Tabel berikut. 
 

Tabel 8. Hasil Analisis ROIAgroindustri Gula Merah Tebu Bapak SukatPertahun 

No Uraian Nilai/Tahun 

1 Total Keuntungan 175.505.500 

2 Total Investasi 221.065.000 

 Return of Invesment (ROI) 79,39 % 

Sumber : Data primer (diolah), Tahun 2017 
 

Adapun nilai Return of Invesment 

(ROI) yang diperoleh adalah 79,39 % 

pertahun. Ini menunjukkan bahwa 

agroindustri gula merah tebu Bapak 

Sukatmampu 

mengembalikaninvestasiyang dikeluarkan 

sebesar 79,39 %pertahunnya. Adapun 

suku bunga bank yang berlakuadalah 

sebesar 9% pertahun.Karena nilai ROI > 

suku bunga bank yaitu 79,39 %> 9%, 

maka dapat disimpulkan bahwa 

agroindustri gula merah tebu Bapak 

Sukatmenguntungkan sehingga memiliki 

prospek yang cerah untuk dikembangkan. 

Jadi berdasarkan hasil analisis 

prospek pengembangan usaha agroindustri 

gula merah tebu Bapak Sukatdi Desa Suka 

Makmur Kecamatan Wih Pesam 

Kabupaten Bener Meriah menggunakan 

rumusB/C Rasiodan ROI, dapat dipahami 

bahwa pengembangan agroindustri gula 

merah tebu Bapak Sukat sangat prospek 

untuk dilakukan. Bapak Sukatdapat 

mengupayakan untuk mengembangkan 

usahanya tersebut dengan cara 
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memperbesar skala usahanya serta 

melakukan hubungan kerja sama yang 

baik dengan pemasok bahan baku dan 

agen pemasaran, sehingga jumlah 

produksi dapat lebih ditingkatkan dari 

sebelumnya. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan 

analisis yang telah dilakukan diketahui 

bahwa agroindustri gula merah tebu 

Bapak Sukat di Desa Suka Makmur 

Kecamatan Wih Pesam Kabupaten Bener 

Meriah menguntungkan, dengan total 

keuntungan adalah sebesar  Rp. 

175.505.500,-/tahun. Selanjutnya 

dariperhitungan B/C rasio diperoleh nilai 

0,43 dan perhitunganROI diperoleh nilai 

79,39 %, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa agroindustri gula merah tebu 

Bapak Sukat di Desa Suka Makmur 

Kecamatan Wih Pesam Kabupaten Bener 

Meriahmemiliki prospek yang cerah untuk 

dikembangkan. 
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